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Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 – Maret 2021 di Kandang Koloni Tarumajaya Koperasi Peternakan Bandung 
Selatan (KPBS) Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pemberian pakan 
suplemen terhadap status faali pedet sapi perah yang dipelihara di dataran tinggi dan mengetahui perlakuan mana yang memberikan 
pengaruh terbaik terhadap status faali pedet sapi perah yang dipelihara di dataran tinggi. Rancangan yang digunakan merupakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 5 kelompok. Kelompok disusun berdasarkan bobot badan, kelompok 
1 = 81-92 kg, kelompok 2 = 96-112 kg, kelompok 3 = 113-136 kg, kelompok 4 = 129-163 kg, dan kelompok 5 = 171-178 kg. 
Ransum basal (kontrol) terdiri atas 60% hijauan + 40% konsentrat; P1= 60% hijauan + 37% konsentrat + 3% protein by-pass, P2= 
60% hijauan + 35% konsentrat + 3% protein bypass + 2% Ca-PUFA, P3 = 60% hijauan + 33% konsentrat +3% protein bypass + 
2% Ca-PUFA + 2% mineral organik. Pakan suplemen dicampurkan ke dalam konsentrat. Data dianalisis menggunakan sidik ragam 
(ANOVA) dan uji lanjut berjarak Duncan. Hasil menunjukan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap status 
faali pedet sapi perah yang dipelihara di dataran tinggi pada pagi, siang, dan sore hari. 
Kata Kunci: Pedet Sapi Perah, Protein By-Pass, Ca-PUFA, Mineral Organik 
 
Abstract 
This study was conducted at Kandang Koloni Tarumajaya Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan District in 
Bandung Regency December 2020 – March 2021. The purpose of this research is to determine the effect of supplementary feed 
supplements on the physiological status of dairy calves raised in highlands and too determine the treatment that gave the best result. 
This study used a randomized block design experimental design with 4 dietary treatments and 5 blocks. Blocks arranged based on 
body weight, block 1 = 81-92 kg, block 2 = 96-112 kg, block 3 = 113-136 kg, block 4 = 129-163 kg, dan block 5 = 171-178 kg. 
Basal ration (control) contained 60% forage + 40% concentrate; P1 = 60% forage + 37% concentrate + 3% protein by-pass, P2= 
60% forage + 35% concentrate + 3% Protein bypass + 2% Ca-PUFA, P3 = 60% forage + 33% concentrate +3% protein bypass + 
2% Ca-PUFA + 2% organic mineral. Feed supplement mixed into concentrate. Data was analyzed using analysis of variance 
(ANOVA) and post hoc test using Duncan’s Multiple Range Test. The results showed that the treatment had no significant effect 
(P>0.05) on dairy calves’ physiological status raised in the highlands in the morning, afternoon, and evening. 
Keywords: Calves, Physiological Status, By-Pass Protein, Ca-PUFA, Organic Mineral. 
 
PENDAHULUAN  
Pemeliharaan pedet harus diperhatikan untuk 
mendapatkan calon indukan yang baik. Pedet sapi perah 
dapat tumbuh dengan optimal ketika dipelihara pada 
lingkungan dengan batas maksimum dan minimum 
temperatur dan kelembaban yang berada pada zona 
nyaman atau berada pada thermonetral zone. Peternakan 
sapi perah terkonsentrasi di wilayah dataran tinggi seperti 
Lembang (1200 mdpl) dan Pangalengan (1500 mdpl). Hal 
tersebut karena kondisi mikroklimatnya yang hampir 
sama dengan negara asal sapi perah FH yaitu pada negara 
dengan iklim temperate. Namun dengan adanya 
peningkatan suhu yang disebabkan oleh pemanasan 

global maka terdapat kemungkinan temperatur di wilayah 
dataran tinggi juga ikut meningkat sehingga dapat 
menyebabkan stres pada sapi perah terutama pada pedet 
dengan kondisi tubuh yang rentan terhadap stres. Selain 
karena pemanasan global, peningkatan temperatur 
lingkungan di Pangalengan juga disebabkan oleh adanya 
pembangunan PLTU di wilayah Wayang Windu yang 
masih termasuk dalam Kecamatan Pangalengan.  

Dampak negatif dari cekaman panas dapat mempengaruhi 
perubahan respon fisiologis dan tingkah laku ternak. 
Status faali meliputi suhu rektal, frekuensi respirasi dan 
denyut jantung dapat menjadi parameter yang digunakan 
sebagai indikator kesehatan, tingkat stres yang diterima, 
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daya adaptasi dan tingkat kenyamanan ternak terhadap 
lingkungannya. Salah satu upaya menanggulangi efek 
dari cekaman panas di antaranya pemberian pakan 
suplemen, sehingga kondisi fisiologis pedet sapi perah 
tetap stabil. Jenis pakan dapat mempengaruhi produksi 
panas tubuh akibat metabolisme yang terjadi dalam 
pembentukan energi. Manipulasi pakan dilakukan untuk 
menjaga kondisi fisiologis pedet sapi perah tetap berada 
pada rentang normal.  

Pakan merupakan salah satu faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi produktivitas ternak dan manipulasi 
pakan sering dilakukan untuk meningkatkan 
produktivitas ternak. Pakan pedet sapi perah terdiri dari 
hijauan dan konsentrat. Pakan suplemen ditambahkan 
agar kandungan nutrisi yang terkandung semakin lengkap 
dengan tujuan untuk membantu proses pencernaan dan 
absorpsi zat pakan, membantu proses metabolisme, suplai 
antioksidan, meningkatkan imunitas dan meningkatkan 
kesehatan ternak yang pada akhirnya meningkatkan 
produksi ternak. Protein by-pass, Ca-PUFA, mineral Zn, 
Cu, Cr, dan Se organik dapat menjadi komponen-
komponen untuk penyusunan pakan suplemen. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian pakan suplemen dalam ransum lengkap 
terhadap status faali pedet sapi perah yang dipelihara 
didataran tinggi dan mengalami cekaman panas. 

METODOLOGI 
Hewan, Waktu, dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Koloni 
Tarumajaya Koperasi Peternakan Bandung Selatan 
(KPBS) Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung. 
Penelitian dilaksankan pada bulan Desember 2020 – 
Maret 2021. Ternak yang digunakan pada penelitian ini 
adalah 20 ekor pedet sapi perah jenis Friesian Holstein 
umur 4-8 bulan dengan bobot badan 81-178 kg milik 
KPBS. Pakan yang diberikan berupa hijauan, konsentrat 
dan pakan suplemen. Hijauan yang diberikan merupakan 
tebon jagung segar yang telah dicacah terlebih dahulu, 
sementara konsentrat yang digunakan merupakan 
produksi dari KPBS sendiri (Tabel 1). Pakan suplemen 
yang digunakan terdiri atas tepung ikan terproteksi tanin 
(TI-T), Ca- PUFA, Mineral Organik (Cu, Zn, Se, dan Cr 
organik) yang dibuat di Laboratorium Nutrisi Ternak 
Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak, Fakultas 
Peternakan, Universitas Padjajaran. Ransum disusun 
berdasarkan kebutuhan bahan kering pedet sapi perah 
dengan bobot badan 81-178 kg yaitu 2,32% dari bobot 
badan (Tabel 2; NRC, 2001).  

Desain Eksperimental dan Analisis Statistik 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan 
lima kelompok berdasarkan bobot badan, sehingga 
didapatkan 20 unit percobaan. Perlakuan yang digunakan 
yaitu: 

 

P0 = 60% Hijauan + 40% Konsentrat (kontrol) 

P1 = 60% Hijauan + 37% Konsentrat + 3% Protein by-
pass 

P2 = 60% Hijauan + 35% Konsentrat + 3% Protein bypass 
+ 2% Ca-PUFA 

P3 = 60% Hijauan + 33% Konsentrat +3% Protein bypass 
+ 2% Ca-PUFA + 2% Mineral organik 

Sementara kelompok bobot badan pedet yang disusun 
yaitu : 

Kelompok 1 = 81-92 kg 

Kelompok 2 = 96-112 kg 

Kelompok 3 = 113-136 kg 

Kelompok 4 = 129-163 kg 

Kelompok 5 = 171-178 kg 

Penelitian diawali dengan masa adaptasi pakan selama 1 
minggu (7 hari), kemudian dilanjutkan dengan tahap 
pengamatan selama 12 pekan (84 hari). Peubah yang 
diamati dari pedet sapi perah ialah suhu rektal, frekuensi 
denyut jantung, dan frekuensi respirasi. Pengukuran 
setiap peubah dilakukan dikandang individu pedet sapi 
perah. Suhu rektal diukur dengan menggunakan 
termometer klinis. Pengukuran dilakuan dengan cara 
memasukan termometer klinis ke dalam rektal ternak 
sedalam ±5 cm selama 1 menit atau sampai alat tersebut 
berbunyi, kemudian suhu yang tertera pada termometer 
dilihat (Aditia dkk., 2017). Frekuensi denyut jantung 
dihitung menggunakan stetoskop dengan mengukur 
jumlah detakan di bagian dada kiri atas, dekat tulang axila 
sebelah kiri (dekat ketiak) (Mariana, 2019). 

Frekuensi respirasi dihitung dengan cara menempelkan 
stetoskop di dada untuk menghitung respirasi (inspirasi 
dan ekspirasi) (Mariana, 2019). Pengukuran frekuensi 
denyut jantung dan frekuensi respirasi dilakukan selama 
1 menit sebanyak 3 kali lalu dirata-ratakan. Pengambilan 
data peubah dilakukan setiap dua minggu sekali selama 3 
hari berturut-turut pada pagi hari (05.00 WIB), Siang hari 
(13.00 WIB) dan Sore hari (16.00 WIB). Suhu dan 
kelembapan direkam oleh data logger setiap satu jam 
sekali, lalu THI dihitung menggunakan rumus Mader 
dkk., (2006): 

THI = (0,8xT) + [(RH/100) x (T–14,4] + 46,4 

dengan T sebagai suhu (℃) dan RH sebagai kelembapan 
(%). Suhu rektal, frekuensi denyut jantung, dan frekuensi 
respirasi dianalsis menggunakan sidik ragam, kemudian 
perbedaan antar perlakuan pada peubah yang diamati 
setiap perlakuan pakan diketahui melalui uji jarak 
berganda duncan. Korelasi antara THI dan peubah 
diketahui menggunakan metode pearson correlation 
product moment. Menurut Sugiyono (2013) penentuan 
koefisien korelasi dengan metode pearson correlation 
product moment menggunakan rumus sebagai berikut: 
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dengan rxy sebagai koefisien korelasi pearson, xi sebagai 
variabel x, yi sebagai variabel y, dan 𝒏 sebagai banyak 
sampel. 
Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan Penyusun 
Ransum yang Digunakan untuk Perlakuan 

Zat 
Makanan 

Tebon 
Jagung1 

Konsentrat1 Tepung 
Ikan 

Terproteksi 
Tanin 

(Protein 
by- pass)2 

Minyak 
Kacang 
Tanah 

Terproteksi 
Kalsium 

(Ca- 
PUFA)2 

Mineral 
Organik 
(Cu, Zn, 
Se, dan 

Cr 
Organik)2 

Air (%) 86,74 6,28 17,09 2,44 4,90 
Abu (%) 6,41 7,40 32,29 6,85 4,83 
Protein 

Kasar (%) 10,73 20,24 28,56 1,60 20,74 
Lemak 

Kasar (%) 5,54 11,18 12,58 45,44 9,61 
Serat 

Kasar (%) 34,04 15,00 0,77 6,42 2,88 
BETN3 43,27 46,18 25,80 39,69 61,93 
TDN4 57,04 74,03 80,64 98,00 96,90 

1Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan 
Ternak (2021) 
2Tanuwiria dkk. (2018) 
3Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
4Total Digestible Nutrient 
 
Tabel 2. Kandungan Zat Makanan Ransum Penelitian 

Kandungan 
Zat Makanan 

Ransum Penelitian 
P0 P1 P2 P3 

Air (%) 6,56 6,69 6,66 6,64 
Abu (%) 6,81 7,10 7,10 7,08 

Protein Kasar 
(%) 

14,53 14,63 14,48 14,49 

Lemak Kasar 
(%) 

7,80 7,81 8,09 8,07 

Serat Kasar 
(%) 

26,42 26,25 26,18 26,09 

BETN 44,43 44,19 44,14 44,26 
TDN 52,54 52,62 52,82 53,00 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Perlakuan terhadap Suhu Rektal 
Suhu rektal pada pedet sapi perah di Kandang Koloni 
Tarumajaya KPBS pada pagi – sore hari berkisar antara 
38,36±0,36 - 39,00±0,26℃. Kondisi suhu rektal ini 
berada pada kisaran normal sesuai dengan pernyataan 
Bohlen dan Rollin (2018) yang menyatakan bahwa 
kisaran suhu rektal normal untuk pedet sapi perah yaitu 
100 – 102,5℉ atau sama dengan 37,78 – 39,17℃. 

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian protein 
by-pass, Ca-PUFA, dan mineral organik dalam ransum 
lengkap berpengaruh tidak nyata (P > 0,05, Tabel 3) 
terhadap suhu rektal pedet sapi perah yang dipelihara di 
dataran tinggi pada pagi, siang dan sore hari. Pemberian 
protein by-pass, Ca-PUFA, dan mineral organik tidak 
memberikan pengaruh terhadap suhu rektal, disebabkan 
karena pedet sapi perah di Kandang Koloni Tarumajaya 
KPBS tidak mengalami cekaman panas dan berada pada 
kondisi mikroklimat yang sesuai sehingga pedet sapi 

perah merasa nyaman. Suherman dkk., (2013) 
menyatakan bahwa sapi perah dapat hidup dengan 
nyaman dan berproduksi secara optimum bila faktor - 
faktor internal dan eksternal berada dalam batasan - 
batasan normal yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya. 
Faktor - faktor yang mempengaruhi nilai suhu rektal 
antara lain yaitu bangsa ternak, aktivitas ternak, kondisi 
kesehatan ternak, dan kondisi mikroklimat (Frandson, 
1996). Selanjutnya dilakukan pengukuran THI pada pagi, 
siang dan sore hari. THI merupakan interaksi antara suhu 
lingkungan dan kelembapan yang merupakan bagian dari 
kondisi mikroklimat. Pedet sapi perah di Kandang Koloni 
Tarumajaya KPBS tidak mengalami cekaman panas 
karena nilai THI yang masih dalam rentang nyaman untuk 
pedet sapi perah yaitu dibawah 72. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Novianti dkk., (2013) yang melaporkan bahwa 
pada pagi hari dengan suhu 22℃ dan THI 68 (THI < 72) 
merupakan kondisi lingkungan yang nyaman dan tidak 
menyebabkan stres pada ternak.  

Tabel 3. Suhu Rektal pada Setiap Pengukuran Waktu  

Kelompok Waktu  Perlakuan  
P0 P1 P2 P3 

..........................................℃ ....................................... 
1 Pagi Hari 38,63 39,45 37,82 38,62 
2  38,63 38,31 38,16 38,38 
3  38,37 38,34 38,24 38,44 
4  38,06 37,74 38,72 38,06 
5  38,24 38,30 38,28 38,40 

Rata-rata  38,39±0,25 38,43±0,62 38,24±0,32 38,38±0,20 
1 Siang Hari 39,11 39,88 38,92 38,93 
2  38,80 38,78 38,65 38,78 
3  38,70 38,75 38,76 38,90 
4  38,56 38,46 38,93 38,59 
5  38,52 38,58 38,72 38,60 

Rata-rata  38,74±0,24 38,89±0,57 38,80±0,12 38,76±0,16 
1 Sore Hari 39,32 39,72 39,12 39,11 
2  39,07 39,02 38,84 39,18 
3  38,90 38,89 38,81 39,15 
4  38,81 38,65 39,37 38,65 
5  38,94 38,86 38,82 38,92 

Rata-rata  39,00±0,20 39,03±0,41 38,99±0,25 39,00±0,22 
  

Nilai THI di Kandang Koloni Tarumajaya KPBS pada 
saat dilakukannya penelitian yaitu paling tinggi yaitu 
pada siang hari 71,29±2,29, lalu pada sore hari 
66,69±1,17, dan nilai THI paling rendah yaitu pagi hari 
62,63±1,01 dengan rata-rata 66,87±4,33. Nilai tersebut 
berbeda dengan nilai THI pada bulan Desember 2019 
yang lebih tinggi yaitu 74,39±1,91 sehingga terdapat 
ΔTHI sebesar 7,52, perbedaan tersebut diakibatkan oleh 
adanya perbedaan cuaca. Korelasi antara suhu rektal dan 
THI dianalisis menggunakan metode pearson correlation 
product moment. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi positif antara suhu rektal dan THI (r = 
0,492, n = 63, P < 0,01). Peningkatan suhu rektal terjadi 
pada pagi hari (38,36±0,36℃) menuju siang hari 
(38,80±0,30℃), mengikuti kenaikan nilai THI dari 
62,63±1,01 menjadi 71,29±2,29. Hal tersebut disebabkan 
karena suhu rektal sangat berkaitan dengan atribut 
fisiologis yang berhubungan dengan cekaman panas 
seperti THI (McManus dkk., 2009). Namun pada siang 
hari menuju sore hari suhu rektal meningkat dari 
38,80±0,30℃ menjadi 39,00±0,26℃ seiring menurunnya 
nilai THI dari 71,29±2,29 menjadi 66,69±1,17. Brown-
Brandl dkk., (2005) menyatakan bahwa perubahan pada 
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temperatur tubuh memerlukan waktu untuk 
menyesuaikan dengan temperatur lingkungan. 

Berdasarkan Tabel 3 dan hasil sidik ragam, bobot badan 
memiliki pengaruh (P<0,05) pada suhu rektal pedet sapi 
perah pada siang hari. Suhu rektal menurun seiring 
dengan bertambahnya bobot badan pedet sapi perah. Hal 
tersebut berhubungan dengan bobot badan pedet yang 
akan mempengaruhi produksi panas pedet. Hal ini juga 
berhubungan dengan laju metabolisme yang seiring 
menurun dengan berkembangnya ternak. Delfita (2019) 
menyatakan bahwa laju metabolisme per unit massa 
tubuh berhubungan dengan ukuran tubuh hewan. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Frekuensi Denyut 
Jantung 
Frekuensi denyut jantung pada pedet sapi perah di 
Kandang Koloni Tarumajaya KPBS pada pagi – sore hari 
berkisar antara 93,14±5,82 - 106,02±4,37 detakan/menit. 
Frekuensi denyut jantung pedet sapi perah di Kandang 
Koloni Tarumajaya KBPS cenderung sedikit lebih rendah 
dibandingkan dengan penelitian Bohlen dan Rollin 
(2018) yang melaporkan bahwa frekuensi denyut jantung 
pedet sapi perah normal detakannya dua kali lebih cepat 
dibanding sapi dewasa yaitu berkisar antara 100 - 140 
detakan/menit. Hal tersebut disebabkan oleh umur pedet 
sapi perah pada penelitian yang dilakukan cukup 
bervariasi yaitu dari umur 4 – 8 bulan, dimana umur 
mempengaruhi nilai dari frekuensi denyut jantung sapi 
perah tersebut (Duke, 1942). 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian 
protein by-pass, Ca- PUFA, dan mineral organik dalam 
ransum lengkap berpengaruh tidak nyata (P > 0,05, Tabel 
4) terhadap frekuensi denyut jantung pedet sapi perah 
yang dipelihara di dataran tinggi pada pagi, siang, dan 
sore hari. Pemberian protein by-pass, Ca-PUFA, dan 
mineral organik tidak memberikan pengaruh terhadap 
frekuensi denyut jantung, disebabkan karena pedet sapi 
perah di Kandang Koloni Tarumajaya KPBS tidak 
mengalami cekaman panas dan berada pada kondisi 
mikroklimat yang sesuai sehingga pedet sapi perah 
merasa nyaman. Kargar dkk., (2015) menyatakan bahwa 
indeks suhu dan kelembapan yang efektif atau nyaman 
merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi 
kesejahteraan sapi perah. 

Variasi dalam frekuensi denyut jantung ini dipengaruhi 
beberapa faktor seperti besar dan umur sapi perah, 
aktivitas, pencernaan, lama tidur, dan kondisi patologi 
sapi perah (Dukes, 1942). Selain itu, mikroklimat, 
produktivitas ternak dan tingkat konsumsi pakan juga 
memberikan pengaruh terhadap frekuensi denyut jantung 
(Mariana dkk., 2019). Selanjutnya nilai THI diukur pada 
pagi, siang dan sore hari dengan cara merekam suhu dan 
kelembapan kendang menggunakan data logger. Terdapat 
adanya perbedaan nilai THI di Kandang Koloni 
Tarumajaya pada saat penelitian (rata-rata 66,87±4,33) 
dan data pada Desember 2019 (rata-rata 74,39±1,91) 
dengan ΔTHI = 7,52 yang disebabkan oleh adanya 
perbedaan cuaca. 

Cekaman panas dapat dilihat dari nilai THI pada 
lingkungan tersebut. Frekuensi denyut jantung masih 
dalam kisaran normal karena THI pada Kandang Koloni 
Tarumajaya sesuai dengan kebutuhan pedet sapi perah 
yaitu di bawah 72, menunjukan bahwa pedet sapi perah 
tidak mengalami stres akibat pengaruh dari suhu dan 
kelembapan. Korelasi antara frekuensi denyut jantung 
dan THI dianalisis menggunakan metode pearson 
correlation product moment. Hasil analisis menunjukan 
bahwa terdapat korelasi positif antara frekuensi denyut 
jantung dan THI (r   =   0,438,   n   =   63,  P   < 0,01). 
Peningkatan frekuensi denyut jantung terjadi pada pagi 
hari menuju siang hari dari 93,14±5,82 detakan/menit 
menjadi 101,45±5,10 detakan/menit disebabkan adanya 
kenaikan THI pada pagi hari menuju siang hari dari 
62,63±1,01 menjadi 71,29±2,29. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Kovacs dkk., (2018) yang menunjukan bahwa 
frekuensi denyut jantung  meningkat  seiring  dengan 
adanya peningkatan nilai THI. Peningkatan frekuensi 
denyut jantung ini terjadi karena sistem kardiorespirasi 
dipengaruhi salah satunya oleh temperatur lingkungan 
(Marai dkk., 2007). Namun terjadi peningkatan denyut 
jantung pada siang hari menuju sore hari dari 
101,47±2,82 detakan/menit manjadi 107,11±2,92 
detakan/menit, seiring dengan penurunan nilai THI dari 
siang hari menuju sore hari dari 71,29±2,29 menjadi 
66,69±1,17. Peningkatan frekuensi denyut jantung seiring 
menurunnya nilai THI ini disebabkan karena tubuh ternak 
memerlukan waktu untuk menyesuaikan kembali dengan 
temperatur lingkungan (Brown-Brandl dkk., 2005).  
Tabel 4. Frekuensi Denyut Jantung pada Berbagai Waktu 
Pengukuran 
Kelompok Waktu  Perlakuan  

P1 P2 P3 P4 
................................Denyut/menit.............................. 

1 Pagi 
Hari 94,17 111,24 97,30 99,29 

2  89,17 88,81 96,97 91,56 
3  90,60 93,65 95,02 98,09 
4  83,86 89,09 92,75 88,95 
5  90,14 86,71 93,83 91,65 

Rata-rata  89,59±3,72 93,90±10,02 95,17±1,97 93,91±4,52 
1 Siang 

Hari 102,52 111,18 103,96 108,21 
2  100,98 99,11 105,92 100,89 
3  103,17 105,19 104,06 109,16 
4  93,91 95,37 100,13 98,30 
5  94,35 93,32 101,71 97,57 

Rata-rata  98,99±4,51 100,83±7,34 103,16±2,26 102,83±5,50 
1 Sore 

Hari 106,68 118,05 108,26 110,85 
2  101,70 104,29 110,00 107,76 
3  108,95 101,89 107,78 108,98 
4  100,87 101,95 108,33 104,95 
5  100,81 101,49 103,13 103,59 

Rata-rata 103,80±3,77 105,53±7,08 107,50±2,58 107,23±2,95 
 

Berdasarkan Tabel 4 dan hasil sidik ragam, bobot badan 
memiliki pengaruh (P<0,05) pada nilai frekuensi denyut 
jantung pedet sapi perah pada pagi, siang, dan sore hari. 
frekuensi denyut jantung cenderung menurun dengan 
bertambahnya bobot badan pedet sapi perah. Hal tersebut 
disebabkan karena produksi panas per unit bobot badan 
menurun seiring dengan pertumbuhan ternak (Freetly 
dkk., 2002). 
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Pengaruh Perlakuan terhadap Frekuensi Respirasi 
Frekuensi respirasi pada pedet sapi perah di Kandang 
Koloni Tarumajaya KPBS pada pagi – sore hari berkisar 
antara 30,51±5,30 - 36,51±6,10 respirasi/menit. Kisaran 
frekuensi respirasi tersebut masih termasuk kisaran 
frekuensi respirasi pedet sapi perah yang normal yaitu 30 
- 60 respirasi/menit (Bohlen dan Rollin, 2018). 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian 
protein by-pass, Ca- PUFA, dan mineral organik dalam 
ransum lengkap berpengaruh tidak nyata (P > 0,05, Tabel 
5) terhadap frekuensi respirasi pedet sapi perah yang 
dipelihara di dataran tinggi pada pagi, siang, dan sore 
hari. Pemberian protein by-pass, Ca-PUFA, dan mineral 
organik tidak memberikan pengaruh terhadap frekuensi 
respirasi, disebabkan karena pedet sapi perah di Kandang 
Koloni Tarumajaya KPBS tidak mengalami cekaman 
panas dan berada pada kondisi mikroklimat yang sesuai 
sehingga pedet sapi perah merasa nyaman. Menurut 
Payne (1990) menyatakan bahwa penampilan 
produktivitas ternak dipengaruhi oleh lingkungan 
terutama suhu, kelembapan, dan radiasi matahari.  

Kelly (1984) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi frekuensi respirasi diantaranya 
adalah aktifitas, kondisi kesehatan, posisi ternak, umur, 
kegelisahan, kebuntingan, ukuran tubuh, dan temperatur 
lingkungan. Pengukuran THI dilakukan pada pagi, siang 
dan sore hari sehingga dapat diketahui apakah pedet sapi 
perah terkena cekaman panas atau tidak Adanya 
perbedaan nilai THI di Kandang Koloni Tarumajaya pada 
saat penelitian (rata-rata 66,87±4,33) dan data pada 
Desember 2019 (rata-rata 74,39±1,91) dengan ΔTHI = 
7,52, disebabkan oleh adanya perbedaan cuaca. THI pada 
saat penelitian berada di bawah 72 yang menunjukan 
pedet sapi perah di Kandang Koloni Tarumajaya berada 
pada lingkungan yang nyaman dan tidak terkena cekaman 
panas sehingga pedet sapi perah memiliki frekuensi 
respirasi dalam kisaran normal.  

Guna mengetahui korelasi antara frekuensi respirasi dan 
THI maka data dianalisis menggunakan metode pearson 
correlation product moment. Hasil analisis menunjukan 
bahwa terdapat korelasi positif antara frekuensi respirasi 
dan THI (r = 0,456, n = 63, P < 0,01). Berdasarkan tabel 
5, peningkatan frekuensi respirasi terjadi pada pagi hari 
menuju siang hari, dari 30,51±5,30 respirasi/menit 
menjadi 36,51±6,10 respirasi/menit sejalan dengan 
peningkatan THI pada pagi menuju siang dari 62,63±1,01 
menjadi 71,29±2,29. Peningkatan frekuensi respirasi ini 
disebabkan oleh perubahan suhu dan kelembapan 
lingkungan yang ditandai dengan perubahan nilai THI. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Upadhyay dkk., (2009) yang melaporkan bahwa nilai 
frekuensi respirasi lebih tinggi didapatkan ketika ternak 
sapi terekspos oleh kenaikan suhu dan kelembapan. 
Peningkatan frekuensi respirasi merupakan upaya pedet 
sapi perah untuk meningkatkan mekanisme evaporasi 
dengan cara mendisipasi panas tubuh (Rashamol dkk., 
2018). Setelah mengalami peningkatan frekuensi 

respirasi pada pagi menuju siang hari, frekuensi respirasi 
mengalami sedikit penurunan pada siang menuju sore hari 
dari 36,51±6,10 respirasi/menit menjadi 36,06±6,36 
respirasi/menit, seiring dengan penurunan nilai THI dari 
71,29±2,29 menjadi 66,69±1,17. Penurunan tersebut 
sejalan dengan pernyataan Legates dkk., (1991) yang 
menyatakan bahwa frekuensi respirasi akan menurun 
ketika di bawah thermo neutral zone dan meningkat 
ketika berada di atas temperatur kritis. 
Tabel 5. Frekuensi Respirasi pada Setiap Satuan Waktu 

Kelompok Waktu  Perlakuan  
P1 P2 P3 P4 

............................... Respirasi/menit............................. 
1 Pagi Hari 34,75 50,06 28,68 29,24 
2  30,35 28,51 27,29 33,05 
3  24,89 29,60 28,33 35,08 
4  27,81 27,81 30,55 29,89 
5  27,32 31,25 30,03 25,62 

Rata-rata  29,02±3,74 33,45±9,38 28,98±1,32 30,58±3,65 
1 Siang Hari 43,37 58,43 39,06 34,79 
2  37,81 32,35 32,78 39,73 
3  30,63 34,56 35,22 38,83 
4  31,75 33,22 35,56 37,76 
5  34,27 31,43 35,78 32,84 

Rata-rata  35,57±5,16 38,00±11,48 35,68±2,24 36,79±2,89 
1 Sore Hari 43,03 55,59 39,02 35,17 
2  36,94 33,76 32,46 46,24 
3  28,30 32,05 31,65 40,44 
4  32,59 32,56 35,83 35,89 
5  32,24 30,05 35,01 32,29 

Rata-rata  34,62±5,61 36,80±10,59 34,79±2,93 38,01±5,45 
 

KESIMPULAN 
Pemberian pakan suplemen (protein by- pass, Ca-PUFA, 
dan mineral organik) tidak memberikan pengaruh 
terhadap status faali meliputi suhu rektal, frekuensi 
denyut jantung, dan frekuensi respirasi pada pedet sapi 
perah yang diperlihara di dataran tinggi karena pedet sapi 
perah tidak mengalami cekaman panas. 
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